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ABSTRAK 

Moh Tabarok, 2025. Makna Religiusitas Dalam Puisi Ebbhu Karya Sugik Muhammad 

Sahar: Studi Hermeneutika Paul Ricoeur. Ekuivalensi Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Bahasaindonesia, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. 

Ari ambrwati, M.Pd. dan Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd. 

Kata kunci: hermeneutika, kearifan lokal, puisi Madura, religius 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai religius dalam puisi Ebbhu karya 

Sugik Muhammad Sahar yang berhubungan dengan masyarakat Madura serta interpretasi 

nilai-nilai religius berdasarkan pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi pustaka. Analisis data mengikuti prosedur hermeneutika Ricoeur 

yang meliputi: (1) distansiasi (pembacaan objektif teks); (2) interpretasi (pemaknaan 

simbol dan metafora); (3) apropriasi (kontekstualisasi makna); dan (4) referensi (penemuan 

makna di balik teks). Hasil penelitian menunjukkan adanya nilai religiusitas dalam puisi 

Ebbhu karya Sugik Muhammad Sahar. Nilai-nilai religius ini berhubungan dengan nilai 

keagamaan yang terdapat pada masyarakat Madura seperti ketaatan dalam beribadah 

(ubudiyah), penghormatan terhadap nilai-nilai spiritual (ta’dzim), pencarian ilmu 

pengetahuan (tholabul ’ilmi), dan keteguhan dalam menjalankan ajaran agama (istiqomah).  

ABSTRACT 

This study aims to describe the religious values in Sugik Muhammad Sahar's Ebbhu poem 

related to Madurese society and the interpretation of religious values based on Paul 

Ricoeur's hermeneutic approach. Data collection was conducted through literature study. 

Data analysis followed Ricoeur's hermeneutic procedures which included: (1) distanciation 

(objective reading of the text); (2) interpretation (meaning of symbols and metaphors); (3) 

appropriation (contextualization of meaning); and (4) reference (discovery of meaning 

behind the text). The results of the study showed the existence of religiosity values in Sugik 

Muhammad Sahar's Ebbhu poem. In addition, these religious values are related to religious 

values found in Madurese society such as obedience in worship (ubudiyah), respect for 

spiritual values (ta'dzim), seeking knowledge (tholabul 'ilmi), and steadfastness in carrying 

out religious teachings (istiqomah). 

Key word: hermeneutics, local wisdom, Madurese poetry, religi          



1.1 PENDAHULUAN  

1.1.1. Knteks Penelitian 

Karya sastra merupakan tulisan fakta yang diungkapkan kembali melalui 

bahasa tulisan (Tabrani, 2018); (Ambarwati, 2023). Karya sastra bukan sekadar 

sarana hiburan, tetapi juga menjadi media untuk menyampaikan pesan moral, 

budaya, dan nilai-nilai tradisional yang terus dipertahankan, (Yusuf, 2022); 

(Widiastuti. 2024). Sastra juga identik dengan keragaman dan keunikan bahasa 

yang memfasilitasi para pembaca mengimajinasikan apa yang ditulis oleh 

sastrawan. Karya sastra ialah bentuk imajinasi manusia yang menjadikan kehidupan 

manusia sebagai sumber inspirasinya (Restiawati & Irma, 2024) 

Salah satu jenis dari karya sastra yang kaya akan nilai dan makna adalah 

puisi (Citraningrum, 2016), puisi merupakan karya sastra yang didalamnya sering 

kali mengandung makna-makna simbolis dan metaforis yang merepresentasikan 

kehidupan dan pandangan dunia bagi manusia, (A. Aziz & Yahya, 2019). Puisi 

termasuk salah satu jenis karya sastra yang disukai oleh semua kalangan, baik 

kalangan muda ataupun kalangan tua, (Kamaluddin, 2024); (Pahruroji, 2019). 

Eksistensi puisi menjadi salah satu cara memperkenalakan bahasa secara 

menyeluruh dalam kehidupan dan dapat dijadikan media pendidikan moral melalui 

karya sastra. 

Puisi mampu memberikan suatu interpretasi makna dan keunikan yang tidak 

dapat ditemukan dalam karya sastra lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh keahlian 

penulis dalam menyampaikan pesan-pesan yang kompleks melalui kata-kata yang 

penuh makna (Fatimah, 2019); (Kusuma, 2024). Pesan dalam puisi memuat tentang 

pengetahuan keTuhanan berpotensi dijadikan pengingat ataupun nasehat terhadap 



pembaca agar menjalani kehidupan dengan lebih baik dan tawaran untuk mengatasi 

permasalahan kehidupan (Prasetyo & Hermansah, 2023). Nilai religiusitas dapat 

mempengaruhi prilaku serta sikap seseorang dalam menjalani kehidupan (Triana & 

Khotimah, 2023). Religiusitas secara sedarhana dapat diartikan hubungan dengan 

keagamaan atau keTuhanan, (Triambada & Wulandari, 2023). Hal tersebut 

diperkuat oleh pernyataan bahwa puisi merupakan hasil penghayatan dan 

perenungan terhadap hakekat hidup serta kehidupan dalam intrkasinya dengan 

manusia lain, lingkungan, diri sendiri, bahkan interaksinya dengan Tuhan 

(Nurgiyantoro, 2018). 

Salah satu puisi yang didalamnya menyimpan nilai religius dengan 

menggunaan bahasa daerahnya adalah puisi Sugik Muhammad Sahar dengan judul 

"Ebbhu" di dalamnya mencerminkan kehidupan dan nilai-nilai spiritual masyarakat 

Madura, Puisi Ebbhu merupakan salah satu puisi Sugik Muhammad Sahar yang 

mencerminkan sikap religius masyarakat Madura di dalamnya mengajarkan suatu 

pedoman kehidupan masyarakat sesuai tradisi lokal yang dianutnya. Puisi Ebbhu 

juga memuat kandungan makna yang mendalam terkait pedoman dan pengajaran 

dalam kehidupan, khusunya dalam bidang ke-Tuhanan atau religiusitas yang 

memiliki keterikatan dengan tradisi lokal masyarakat Madura. Dalam 

kehidupannya, masyarakat Madura dikenal sebagai masyarakat yang memiliki 

tingkat religiusitas, dan ketaatan yang tinggi, bahkan masyarakat Madura 

menyandang status masyarakat yang kulot akan Agama (Hamid, 2017); (Moh. 

Karim, 2022). Sikap tersebut terdapat dalam kebudayaan lokal keagamaan yang 

sering kali dilakukan seperti rokat (selamatan), ngusar (upacara zairah dan 



membersihkan kuburan), dan kebudayaan membaca barzanji saat acara keagamaan. 

(Misnatun & Kamal, 2021) 

Puisi memerlukan analisis lebih kritis dan mendalam dibandingkan dengan 

bentuk sastra lainnya. Hal ini bertujuan untuk mengungkap lapisan makna yang 

terkandung, karena puisi sering kali meyampaikan pesan secara tidak langsung. 

Ketidaklangusngan yang terdapat dalam makna puisi muncul akibat tiga faktor, 

diantarnya displacing of meaning, distorting of meaning, dan creating of meaning 

(Khairunnisyah & Supena, 2024). Ketiga faktor tersebut menjadi pertimbangan dan 

daya tarik yang mendasari pemilihan puisi sebagai objek penelitian ini. Puisi 

seringkali dikaji dari berbagai aspek, cara, sudut pandang, metode, pendekatan, dan 

teori untuk menemukan maknanya. Salah satu teori yang erat kaitannya denga 

penafsiran makna adalah hermeneutika, (Tarlam, 2022); (Hamzah, 2019) 

Ricoer menyebut bahwa hermenutika adalah sebuah teori tentang 

memahami penafsiran sebuah teks. Hermeneutika adalah sebuah refleksi diri 

membiarkan teks sebagai objek yang meperluas dunianya seperti pemahaman aku 

sebagai subjektif dan tentang “diri” aku sendiri. Ricoeur mengganggap 

hermeneutika berkaitan dengan memahami mengada sebagai relasi penafsiran 

makna, (Ricoeur, 2021). 

Hermeneutika merupakan suatu disiplin ilmu yang berupaya memahami 

makna mendalam dari berbagai bentuk ekspresi manusia, baik berupa dokumen, 

teks hukum, bahasa, tindakan manusia, sajak, budaya, atau bahkan pemahaman 

terhadap diri sendiri, (Sidik & Sulistyana, 2021). Melalui pendekatan ini, 

hermeneutika menginterpretasikan dan mengungkapkan makna yang terkandung 



dalam objek kajian, dengan mempertimbangkan konteks historis, sosial, dan 

budaya yang melatar belakanginya, (Uswatun, 2024); (Dharmawan, 2024). Teori 

hermeneutika menawarkan sebuah cara untuk memahami makna tersembunyi 

dalam teks, baik dari segi budaya maupun kebahasaan (Ricoeur, 2021). Melalui 

hermeneutika, peneliti menggali lebih dalam bagaimana puisi-puisi Sugik 

Muhammad Sahar merepresentasikan nilai spritualitas masyarakat Madura melalui 

penggunaan bahasa serta interpretasi mendalam melalui makna-makna simbolik 

yang terkandung dalam puisi ini dapat diungkap. Pengungkapan ini penting 

dilakukan untuk mendapatkan inti nilai-nilai spritual yang melekat dalam 

kehidupan masyarakat Madura. 

Penelitian terdahulu tentang kajian pemaknaan puisi pernah dilakukan 

beberapa peneliti dari berbagai sudut pandang. diantaarnya dilakukan oleh 

(Firmansah, 2020), (Triana & Khotimah, 2023), (Santoso, 2021), dan (K. eko putro 

Setiawan, 2021). Pemaknaan religiusitas dalam penelitian terdahulu difokuskan 

terhadap hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, serta 

manusia dengan alam. Penelitian terdulu mengkaji puisi sebagai salah satu media 

mendekatkan diri terhadap Tuhan melalui teks-teks sastra yang ditulis oleh 

pengarang. Penelitian sebelumnya membahas pemaknaan puisi secara umum 

menggunakan pendekatan semiotika.  

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam kajian puisi berbahasa 

Madura melalui pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur yang belum pernah 

diterapkan sebelumnya pada puisi Ebbhu, sehingga mampu mengungkap lapisan-

lapisan makna religiusitas yang lebih dalam dan kompleks yang mencerminkan 



worldview masyarakat Madura tentang ketuhanan. Kebaruan penelitian ini juga 

terletak pada upaya mendokumentasikan dan menganalisis secara filosofis karya 

sastra berbahasa Madura yang masih sangat terbatas kajiannya dalam diskursus 

akademik, khususnya dalam mengeksplorasi dimensi religiusitas yang menjadi inti 

dari identitas kultural masyarakat Madura melalui pendekatan hermeneutika yang 

sistematis dan komprehensif. Penelitian ini penting dilakukan karena minimnya 

perhatian terhadap sastra berbahasa daerah, khususnya puisi Madura yang 

mengandung nilai kebudayaan. Puisi Èbbhu karya Sugik Muhammad Sahar 

mencerminkan pandangan hidup kebudayaan masyarakat Madura yang perlu 

diangkat kepermukaan sebagai bentuk kepedeluan terhadap puisi berbahasa daerah 

serta sebagai upaya pelestarian warisan budaya sekaligus memperkuat identitas 

kultural yang mulai terpinggirkan.  

1.1.2. Fokus Penelitian 

Bersasarakan konteks penelitian yang telah dikemukakan, maka penulis 

memfokuskan terhadap Bentuk makna yang terdapat dalam puisi Ebbhu 

karya Sugik Muhammad Sahar, serta bagaimana makna religius 

diinterpretasikan dalam puisi Èbbhu karya Sugik Muhammad Sahar. 

1.1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai-nilai religius  

1. Makna religius ketaatan dalam beribadah (ubudiyah), dalam puisi 

Èbbhu karya Sugik Muhammad Sahar. 

2. Makna religius penghormatan terhadap nilai-nilai spiritual (ta’dzim) 

dalam puisi Èbbhu karya Sugik Muhammad Sahar. 



3. Makna religius dalam pencarian ilmu pengetahuan (tholabul ’ilmi) 

dalam puisi Èbbhu karya Sugik Muhammad Sahar. 

4. Makna religius keteguhan dalam menjalankan ajaran agama (istiqomah) 

dalam puisi Èbbhu karya Sugik Muhammad Sahar. 

1.1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran 

terhadap penelitian selanjutnya secara implisit dan ekplisit mengenai kajian 

sastra dalan bentuk puisi dengan menggunakan pendekatan hermeneutika 

terlebih terhadap puisi yang menggunakan bahasa daerah. 

 



1.1 SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian tentang makna religiusitas dalam puisi Ebbhu karya Sugik Muhammad 

Sahar menggunakan pendekatan hermeneutika Paul Ricoeur mengungkap lapisan-

lapisan makna religiusitas yang terartikulasi melalui simbol-simbol dan metafora 

dalam teks puisi. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi empat dimensi makna 

religiusitas yang fundamental, yaitu: 1) ketaatan dalam beribadah (ubudiyah), 2) 

penghormatan terhadap nilai-nilai spiritual (ta’dzim), 3) pencarian ilmu 

pengetahuan (tholabul ’ilmi), dan 4) keteguhan dalam menjalankan ajaran agama 

(istiqomah), yang kesemuanya terintegrasi dalam struktur puitis yang 

mencerminkan worldview masyarakat Madura. Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan metodologis karena hanya berfokus pada analisis tekstual 

tanpa melibatkan wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat atau pakar sastra 

Madura yang dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif tentang 

konteks sosio-kultural penciptaan puisi, serta terbatasnya korpus puisi berbahasa 

Madura yang dapat dijadikan pembanding dalam analisis intertekstual. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 

mengembangkan pendekatan multi-metode yang mengkombinasikan analisis 

hermeneutis dengan metode etnografi untuk memahami resepsi puisi dalam konteks 

budaya Madur
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